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Pendahuluan
Pemerintah desa menjadi roda penggerak utama dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat guna mewujudkan 
kehidupan yang adil, makmur, dan Sejahtera. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 
Pelayanan Publik yang menekankan pentingnya pelayanan yang profesional, transparan, dan akuntabel. Selain itu, 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa memberikan kewenangan kepada desa untuk mengatur 
pemerintahan, melaksanakan pembangunan, serta memberdayakan masyarakat secara mandiri. Kewenangan tersebut 
mengharuskan pemerintah desa mampu mengelola sumber daya dan keuangan dengan baik serta bertanggung jawab.
Penelitian ini menggunakan teori keagenan (agency theory) untuk menjelaskan hubungan antara principal dan agent. 
Dalam pemerintahan desa, masyarakat bertindak sebagai principal yang memberikan kepercayaan kepada pemerintah 
desa sebagai agent untuk mengelola keuangan dan sumber daya desa. Hubungan tersebut dapat menimbulkan 
ketidakseimbangan informasi dan perbedaan kepentingan, sehingga diperlukan transparansi dan akuntabilitas agar 
penyimpangan dapat diminimalkan [1]. Oleh karena itu, transparansi publik, budaya organisasi, dan religiusitas 
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aparatur desa menjadi faktor yang penting dalam mengurangi konflik keagenan sekaligus mendukung peningkatan 
kinerja keuangan pemerintah desa.
Tata kelola pemerintahan desa menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya kewenangan desa dalam 
mengelola keuangan dan melaksanakan pembangunan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tata kelola yang 
transparan diperlukan agar tujuan pembangunan desa dapat tercapai secara optimal [2]. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa keberhasilan pembangunan desa sangat dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh 
aparatur desa. Oleh karena itu, kewenangan yang diberikan kepada desa harus diimbangi dengan kemampuan 
pemerintah desa dalam menjalankan tugas secara profesional, akuntabel, dan berorientasi pada kepentingan 
masyarakat. Profesionalisme aparatur yang baik akan mendukung peningkatan kualitas pengelolaan keuangan dan 
kinerja pemerintah desa secara keseluruhan [3]. Dengan demikian, kualitas sumber daya manusia aparatur desa 
menjadi salah satu faktor penting dalam mewujudkan tata kelola keuangan desa yang baik.
Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan desa masih menghadapi berbagai kendala, 
seperti kurang terbukanya informasi kepada masyarakat, keterlambatan penyampaian laporan keuangan, serta belum 
meratanya profesionalisme aparatur desa dalam melaksanakan tugas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
transparansi publik, budaya organisasi, dan religiusitas aparatur desa memiliki peran penting dalam meningkatkan 
kinerja keuangan pemerintah desa.
Salah satu ukuran keberhasilan pemerintah desa dalam menjalankan tugasnya dapat dilihat dari kinerja keuangan 
pemerintah desa. Kinerja tersebut menggambarkan kemampuan desa dalam mengelola keuangan secara efektif, 
efisien, dan akuntabel untuk mendukung pelayanan publik dan pembangunan [4]. Kinerja keuangan sektor publik 
menunjukkan tingkat efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya guna mencapai tujuan 
organisasi. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa kinerja keuangan pemerintah desa yang baik tercermin dari 
kemampuan aparatur desa dalam mengelola anggaran secara transparan, akuntabel, dan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku [5]. Pengelolaan keuangan desa meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, 
hingga pertanggungjawaban yang dilakukan berdasarkan prinsip transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dan disiplin 
anggaran [6]. Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja keuangan menjadi salah satu indikator penting dalam menilai 
keberhasilan tata kelola pemerintahan desa.
Kinerja keuangan pemerintah desa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam maupun dari luar organisasi, 
salah satunya adalah transparansi publik. Transparansi menunjukkan keterbukaan pemerintah dalam menyediakan 
informasi yang dibutuhkan masyarakat dan mudah untuk diakses. Peningkatan transparansi terbukti dapat 
memperkuat akuntabilitas pemerintah desa [7]. Selain itu, transparansi juga mampu meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap kinerja pemerintah desa [8]. Oleh sebab itu, penerapan transparansi publik menjadi hal yang 
penting dalam meningkatkan kinerja keuangan pemerintah desa. Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
transparansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dana desa. Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa keterbukaan informasi belum sepenuhnya mampu meningkatkan kinerja keuangan desa secara optimal [9].
Selain transparansi, budaya organisasi juga memiliki peran dalam memengaruhi kinerja keuangan pemerintah desa. 
Budaya organisasi mencerminkan nilai, norma, dan perilaku yang menjadi pedoman aparatur dalam bekerja. Budaya 
organisasi yang baik dapat meningkatkan komitmen, integritas, dan profesionalisme aparatur desa [10]. Oleh karena 
itu, budaya organisasi yang kuat dapat mendukung peningkatan kinerja keuangan pemerintah desa. Lingkungan kerja 
yang kondusif akan membantu aparatur desa bekerja lebih efektif dalam menjalankan tugasnya. Nilai-nilai seperti 
integritas, tanggung jawab, dan profesionalisme dapat mendorong aparatur desa untuk mengelola keuangan secara 
lebih optimal. Penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja organisasi 
sektor publik, termasuk pemerintahan desa [11]. Namun, penelitian lain menemukan bahwa budaya organisasi belum 
tentu mampu meningkatkan kinerja pemerintah desa secara maksimal sehingga diperlukan dukungan faktor lain, 
seperti kompetensi dan motivasi kerja aparatur desa [12].
Selain transparansi publik dan budaya organisasi, religiusitas aparatur desa juga dapat memengaruhi kinerja keuangan 
pemerintah desa. Religiusitas mencerminkan tingkat penghayatan seseorang terhadap nilai-nilai agama yang dapat 
memengaruhi perilaku dalam bekerja. Tingkat religiusitas yang tinggi dapat mendorong tumbuhnya integritas dan rasa 
tanggung jawab aparatur desa [13]. Karena itu, religiusitas menjadi salah satu faktor yang penting dalam mendukung 
peningkatan kinerja keuangan pemerintah desa. Di samping itu, religiusitas juga dapat berfungsi sebagai pengendalian 
dari dalam diri dalam pengelolaan keuangan desa [14]. Hal tersebut menunjukkan bahwa religiusitas dapat berperan 
dalam meningkatkan kinerja keuangan pemerintah desa. Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
religiusitas tidak selalu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja aparatur desa, sehingga 
tetap diperlukan profesionalisme dan tanggung jawab kerja yang baik [15].

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Apakah transparansi publik berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah desa?
Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah desa?
Apakah religiusitas aparatur desa berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah desa?Apakah transparansi 
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publik, budaya organisasi, dan religiusitas aparatur desa secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
pemerintah desa?

TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui apakah transparansi publik memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah desa.
Untuk mengetahui apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah desa.
Untuk mengetahui apakah religiusitas aparatur desa berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah desa.
Untuk mengetahui apakah transparansi publik, budaya organisasi, dan religiusitas aparatur desa secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah desa.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Transparansi Publik terhadap Kinerja keuangan pemerintah desa
Transparansi publik merupakan prinsip penting dalam good governance yang menekankan keterbukaan pemerintah 
dalam menyampaikan informasi yang akurat, tepat waktu, dan mudah diakses masyarakat. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa transparansi dalam pengelolaan keuangan desa berperan penting dalam meningkatkan 
akuntabilitas serta kualitas kinerja pemerintah desa[16]. Melalui transparansi, tercipta pengawasan publik yang efektif 
sehingga aparatur terdorong untuk bekerja secara lebih bertanggung jawab. Selain itu, keterbukaan informasi 
keuangan desa juga terbukti mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat sekaligus memperbaiki kinerja keuangan 
pemerintah desa [17]. Dalam praktiknya, transparansi diwujudkan melalui keterbukaan anggaran desa, pelaporan 
kegiatan pembangunan, serta akses masyarakat terhadap proses pengambilan keputusan.
Penerapan transparansi publik memungkinkan masyarakat desa untuk terlibat dalam pengawasan penyelenggaraan 
pemerintahan desa. Penelitian terdahulu membuktikan bahwa transparansi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pemerintah desa karena dapat meningkatkan pengawasan publik dan mendorong aparatur

desa bekerja secara lebih efektif [3]. Kondisi ini mendorong aparatur desa untuk meningkatkan profesionalisme kerja, 
mengurangi potensi penyimpangan, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program desa. 
Transparansi juga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa, yang pada akhirnya berdampak 
positif terhadap kinerja keuangan pemerintah desa secara keseluruhan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat 
transparansi publik yang diterapkan, maka semakin baik kinerja keuangan pemerintah desa.
H1: Transparansi publik berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pemerintah desa

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Desa
Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai, keyakinan, norma, dan pola perilaku yang dianut bersama oleh 
anggota organisasi dan menjadi pedoman dalam bertindak. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa budaya 
organisasi yang kuat dapat meningkatkan komitmen kerja aparatur serta berdampak positif terhadap peningkatan 
kinerja organisasi sektor publik [18]. Budaya organisasi yang kuat dan positif dapat membentuk sikap kerja aparatur 
yang profesional, meningkatkan komitmen organisasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi 
pencapaian tujuan organisasi. Hasil penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa budaya organisasi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja aparatur pemerintah desa [19].
Dalam pemerintahan desa, budaya organisasi yang menjunjung nilai integritas, kerja sama, disiplin, dan orientasi 
pelayanan publik akan mendorong aparatur desa untuk bekerja lebih optimal dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa budaya organisasi yang baik dapat meningkatkan efektivitas kerja 
aparatur serta memperbaiki kinerja pengelolaan keuangan desa [10]. Budaya organisasi yang positif juga mampu 
meningkatkan koordinasi kerja, mengurangi konflik internal, serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat 
desa. Dengan demikian, budaya organisasi yang baik akan mendorong peningkatan profesionalisme aparatur desa dan 
berdampak langsung pada peningkatan kinerja keuangan pemerintah desa.
H2: Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pemerintah desa.

Pengaruh Religiusitas Aparatur Desa terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Desa
Religiusitas menggambarkan tingkat keyakinan, pemahaman, dan pengamalan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan 
individu, termasuk dalam konteks pekerjaan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh 
positif terhadap perilaku etis dan kinerja aparatur karena mendorong individu untuk bekerja secara jujur dan 
bertanggung jawab [10]. Aparatur desa yang memiliki tingkat religiusitas tinggi cenderung menjunjung nilai kejujuran, 
amanah, tanggung jawab, serta etika kerja yang baik. Hasil penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa religiusitas 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja aparatur pemerintah desa [13].
Dalam penyelenggaraan pemerintahan desa, religiusitas aparatur desa berperan sebagai pengendali internal yang 
dapat meminimalkan perilaku menyimpang serta meningkatkan komitmen moral terhadap tugas dan tanggung jawab 
publik. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa tingkat religiusitas yang tinggi dapat meningkatkan integritas aparatur 
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serta berdampak positif terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa [14].Aparatur desa yang berpegang pada nilai-
nilai religius diyakini memiliki motivasi intrinsik yang kuat untuk memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat, 
sehingga berdampak pada peningkatan kinerja keuangan pemerintah desa.

H3: Religiusitas aparatur desa berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pemerintah desa.
Dari uraian diatas, maka rerangka konseptual dapat digambarkan seperti dibawah ini:

� Transparansi Publik
Budaya Organisasi
Kinerja Keuangan Pemerintahan Desa
Religiusitas Aparatur Desa
H3
H2
H1

Transparansi Publik
Budaya Organisasi
Kinerja Keuangan Pemerintahan Desa
Religiusitas Aparatur Desa
H3
H2
H1

Gambar 1: Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang artinya penelitian ini mengumpulkan data yang bisa dihitung dan 
diukur, lalu dianalisis menggunakan angka atau statistik untuk memahami fenomena yang diteliti. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan asosiatif, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel dan untuk melihat 
apakah ada hubungan antara beberapa faktor yang berbeda[20]. Dalam penelitian ini pendekatan asosiatif digunakan 
untuk mengetahui Pengaruh Transparansi Publik, Budaya Organisasi, dan Religiusitas Aparatur Desa terhadap Kinerja 
Keuangan Pemerintahan Desa di Kecamatan Beji.
Jenis Dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
kepada aparatur pemerintah desa di Kecamatan Beji, karena memberikan informasi langsung yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Selain itu, data sekunder diperoleh dari dokumen, laporan, dan publikasi ilmiah untuk memperkuat 
landasan teori dan mendukung interpretasi hasil penelitian, sehingga meningkatkan validitas dan kelengkapan 
informasi penelitian kuantitatif [10].
Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Beji karena sesuai dengan tujuan dan objek penelitian, yaitu aparatur desa 
yang berperan langsung dalam penyelenggaraan pemerintahan desa, termasuk transparansi, budaya organisasi, dan 
pengelolaan pemerintahan desa [11]. Penelitian dilaksanakan selama satu bulan yang mencakup tahap persiapan, 
pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data agar penelitian berjalan secara sistematis.
Populasi
Pemilihan dan teknik penentuan populasi sangat berpengaruh pada kwalitas suatu penelitian. Populasi adalah 
sekumpulan objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi dasar bagi peneliti untuk menarik 
kesimpulan dari hasil penelitiannya [21]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparatur pemerintah desa di 
Kecamatan Beji karena aparatur desa berperan dalam pelaksanaan transparansi, budaya organisasi, dan pengelolaan 
pemerintahan desa .
Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan sebagai sumber data penelitian karena tidak semua populasi 
dapat diteliti secara keseluruhan [22]. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu teknik 
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan dan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik 
ini digunakan karena tidak seluruh anggota populasi memiliki keterkaitan langsung dengan variabel yang diteliti [21]. 
Oleh karena itu, responden dalam penelitian ini dipilih dari aparatur desa yang terlibat langsung dalam pengelolaan 
administrasi dan keuangan desa, seperti kepala desa, sekretaris desa, kaur keuangan, kaur perencanaan, serta BPD.
Untuk menentukan ukuran sampel ini, penulis menggunakan Rumus Lemeshow. Rumus Lemeshow digunakan karena 
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jumlah populasi tidak diketahui atau tidak terbatas (infinite population). Adapun rumus Lemeshow adalah sebagai 
berikut [23]:
n = Z2 x P(1-P)

�

d2

Keterangan:
n : Jumlah sampel
z : Nilai standart = 1,96
p : Maksimal estimasi 50% = 0,5
d : Alpha (0,10) atau sampling error= 10%
Berdasarkan rumus diatas dapat dihitung sebagai berikut:
n = (Z² · p (1 − p)) / d²
n = (1,96² × 0,5 (1 − 0,5)) / 0,10² n = (3,8416 × 0,25) / 0,01
n = 0,9604 / 0,01
n = 96,04
Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Lemeshow yakni 96,04 namun dibulatkan menjadi 
100 untuk untuk mempermudah proses pengumpulan data dan memenuhi kebutuhan penelitian makajumlah tersebut 
disebut layak sejalan terhadap teori Roscoe, yang menjelaskan mengenai total sampel secara memadai pada suatu 
penelitian dalam rentang 30 sampai dengan 500 sampel.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner karena efektif untuk memperoleh data 
persepsi responden dalam penelitian kuantitatif. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap 
dan persepsi responden secara sistematis terhadap variabel penelitian [19].

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner karena efektif untuk memperoleh data 
persepsi responden dalam penelitian kuantitatif. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap 
dan persepsi responden secara sistematis terhadap variabel penelitian [19].
Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen dan tiga variabel independen, yaitu kinerja 
pemerintahan desa, transparansi publik, budaya organisasi, dan religiusitas aparatur desa .Kinerja Pemerintahan Desa
(Y) didefinisikan sebagai tingkat pencapaian hasil kerja aparatur desa dalam menjalankan tugas pemerintahan dan 
pelayanan publik.Transparansi Publik (X1) diartikan sebagai keterbukaan pemerintah desa dalam menyediakan 
informasi kepada publik.
Budaya Organisasi (X2) merupakan nilai dan norma yang menjadi pedoman perilaku kerja dalam organisasi.Religiusitas 
Aparatur Desa (X3) menggambarkan tingkat penghayatan dan pengamalan nilai agama dalam bekerja [18].
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang
 relevan dengan masing-masing variabel.

Tabel Definisi Operasional Variabel:
Variabel Definisi Konseptual Indikator Skala
   Transparansi Publik (X1)  Keterbukaan pemerintah desa dalam menyediakan dan menyampaikan informasi 
pengelolaan keuangan kepada masyarakat secara jujur dan mudah diakses [22]. Ketersediaan informasi APBDes 
Kemudahan akses laporan keuangan Kejelasan informasi Publikasi realisasi anggaran Media informasi (papan/website 
desa)    Likert
 Budaya Organisasi (X2)   Sistem nilai, norma, dan kebiasaan kerja yang dianut organisasi dan memengaruhi perilaku 
aparatur [23]. Inovasi Perhatian pada detail Orientasi hasil Kerja sama tim Disiplin dan tanggung jawab   Likert
  Religiusitas Aparatur (X3)   Tingkat internalisasi dan pengamalan nilai agama dalam sikap dan perilaku kerja aparatur 
desa [24]. Kejujuran Kepatuhan norma agama Tanggung jawab moral Konsistensi nilai agama & pekerjaan Etika dalam 
pengelolaan dana    Likert
 Kinerja Keuangan Pemerintahan Desa (Y)  Tingkat keberhasilan pemerintah desa dalam mengelola keuangan desa 
secara efektif, efisien, dan akuntabel [25]. Efisiensi anggaran Efektivitas program Ketepatan waktu laporan Kepatuhan 
regulasi Akuntabilitas laporan Kepuasan masyarakat terhadap bantuan/program desa   Likert
Sumber : diringkas oleh penulis

Teknik Analisis Data
Pengolahan data dilakukan menggunakan program IBM SPSS Statistics karena umum digunakan dalam analisis data 



kuantitatif [18]. Tahapan analisis data meliputi:
Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan instrumen penelitian dengan korelasi Pearson Product Moment. 
Instrumen dinyatakan valid jika nilai signifikansi < 0,05 [16].
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi instrumen menggunakan Cronbach’s Alpha. Instrumen 
dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 [9].
Uji Hipotesis
Uji statistik T digunakan untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai 
signifikan t < 0,05 maka artinya variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis
Uji Validitas
 Uji validitas bertujuan untuk menilai ketepatan instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Pengujian 
ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner mampu merepresentasikan variabel yang diukur. 
Pada penelitian ini, uji validitas menggunakan metode Pearson Correlation. Suatu item pernyataan dinyatakan valid 
apabila memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel serta nilai signifikansi kurang dari 0,05 [22]. Dengan nilai r 
tabel sebesar 0,195 maka item yang memiliki nilai korelasi melebihi angka tersebut dinyatakan valid.
 Hasil pengujian validitas dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:
Tabel 2. Validitas Transparansi Publik
Indikator Score Total R Tabel Kesimpulan
TP1 0.741  0.195 Valid
TP2 0.873  Valid
TP3 0,654  Valid
TP4 0.755  Valid
TP5 0.871  Valid
Sumber: Data diolah oleh SPSS
Tabel 3. Validitas Budaya Organisasi
Indikator Score Total R Tabel Kesimpulan
B01 0.881  0.195 Valid
B02 0.855  Valid
B03 0.759  Valid
B04 0.749  Valid
B05 0,869  Valid
Sumber: Data diolah oleh SPSS
Tabel 3. Validitas Religiusitas Aparatur
Indikator Score Total R Tabel Kesimpulan
RA1 0.781   0.195 Valid
RA2 0.799  Valid
RA3 0.718  Valid
RA4 0.849  Valid
RA5 0.779  Valid
Sumber: Data diolah oleh SPSS
Tabel 4. Validitas Kinerja Keuangan Pemerintah Desa
Indikator Score Total R Tabel Kesimpulan
KKPD1 0.779    0.195 Valid
KKPD2 0.841  Valid
KKPD3 0.611  Valid
KKPD4 0.771  Valid
KKPD5 0.485  Valid
KKPD6 0.749  Valid
Sumber: Data diolah oleh SPSS

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tabel total score memiliki nilai skore total pearsons correlation R hitung > R abel 
(0.195) maka tiap instrumen pernyataan dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menilai apakah instrumen penelitian memiliki tingkat keandalan yang baik dalam 
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menghasilkan data. Instrumen yang reliabel akan menunjukkan hasil yang konsisten ketika digunakan pada kondisi 
yang sama. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha [22]. 
Suatu variabel dianggap reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60.
Adapun hasil uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 5. Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan
Transparansi Publik (X1) 0.841 Reliable
Budaya Oranisasi (X2) 0.881 Reliable
Religiusitas Aparatur (X3) 0.837 Reliable
Kinerja Keuangan Pemerintah Desa (Y) 0.791 Reliable
Sumber: Data diolah oleh SPSS

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Cronbach’s Alpha lebih dari 0.60 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 
tersebut reliable.

Uji Hipotesis
Tabel 5. Hipotesis
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
 B Std. Error Beta   Tolerance VIF
1 (Constant)16.302 2.543  6.410 .000
 TP_X1 .268 .128 .233 2.099 <.038 .642 1.557
 BO_X2 .409 .126 .397 3.230 <.002 .523 1.910
 RA_X3 .220 .102 .227 2.156 .034 .713 1.402
Sumber: Data diolah oleh SPSS

Pengujian Transparansi Publik terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Desa
Hipotesis pertama diuji menggunakan uji t parsial. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel transparansi publik 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,038, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,038 < 0,05). Dengan demikian, H₁ 
diterima dan H₀ ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa transparansi publik berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan pemerintah desa di Kecamatan Beji. Hipotesis pertama diterima.
Pengujian Budaya Organisasi terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Desa
Berdasarkan hasil uji t parsial, variabel budaya organisasi memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002, yang lebih kecil 
dari 0,05 (0,002 < 0,05). Oleh karena itu, H₂ diterima dan H₀ ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa budaya 
organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah desa di Kecamatan Beji. Hipotesis 
kedua diterima.
Pengujian Religiusitas Aparatur Desa terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Desa
Hasil pengujian hipotesis untuk variabel religiusitas aparatur desa menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,034, yang 
lebih kecil dari 0,05 (0,034 < 0,05). Dengan demikian, H₃ diterima dan H₀ ditolak. Artinya, religiusitas aparatur desa 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah desa di Kecamatan Beji. Hipotesis ketiga diterima.

B. Pembahasan
Pengaruh Transparansi Publik terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Desa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa transparansi publik berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
pemerintah desa. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,038 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis 
pertama diterima. Transparansi publik mencerminkan keterbukaan pemerintah desa dalam menyampaikan informasi 
terkait pengelolaan keuangan kepada masyarakat. Semakin tinggi tingkat keterbukaan informasi yang diberikan, 
semakin besar pula kepercayaan dan partisipasi masyarakat dalam mengawasi pengelolaan keuangan desa. Kondisi 
tersebut mendorong aparatur desa untuk bekerja lebih akuntabel dan bertanggung jawab sehingga kinerja keuangan 
desa dapat meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa transparansi 
mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan dan kinerja pemerintahan desa [17].
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Desa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah 
desa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,002 yang berada di bawah batas signifikansi 0,05 sehingga 
hipotesis kedua diterima. Budaya organisasi yang baik dapat membentuk perilaku kerja aparatur desa yang disiplin, 
bertanggung jawab, dan berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi. Adanya nilai-nilai kerja yang diterapkan secara 
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konsisten mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas. 
Dengan demikian, semakin baik budaya organisasi yang diterapkan dalam pemerintahan desa, maka semakin baik pula 
kinerja keuangan yang dihasilkan. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa budaya 
organisasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja organisasi sektor public [7].
Pengaruh Religiusitas Aparatur Desa terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Desa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas aparatur desa berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
pemerintah desa. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,034 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis 
ketiga diterima. Religiusitas aparatur desa mencerminkan tingkat penghayatan dan penerapan nilai-nilai agama dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Aparatur desa yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi cenderung 
menerapkan nilai kejujuran, amanah, dan tanggung jawab dalam mengelola keuangan desa. Nilai-nilai tersebut dapat 
menjadi pengendali dari dalam diri sehingga mendorong aparatur untuk bekerja secara profesional dan menghindari 
tindakan yang dapat merugikan organisasi. Dengan demikian, religiusitas yang baik dapat membantu meningkatkan 
kualitas pengelolaan keuangan serta mendukung peningkatan kinerja keuangan pemerintah desa secara keseluruhan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa religiusitas memiliki peran dalam 
meningkatkan kinerja aparatur dan kualitas pengelolaan organisasi [16].

VII. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa transparansi publik, budaya organisasi, dan 
religiusitas aparatur desa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah desa di Kecamatan 
Beji. Keterbukaan informasi kepada masyarakat, penerapan budaya organisasi yang baik, serta pengamalan nilai-nilai 
religius oleh aparatur desa terbukti mampu mendukung pengelolaan keuangan desa yang lebih efektif, akuntabel, dan 
bertanggung jawab. Dengan demikian, ketiga faktor tersebut menjadi unsur penting dalam upaya meningkatkan 
kualitas kinerja keuangan pemerintah desa.
Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada aparatur desa di 
Kecamatan Beji dan menggunakan tiga variabel independen, sehingga belum mencakup faktor-faktor lain yang 
kemungkinan turut memengaruhi kinerja keuangan pemerintah desa. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat memperluas cakupan wilayah penelitian serta menambahkan variabel lain yang relevan agar hasil 
yang diperoleh lebih komprehensif. Selain itu, pemerintah desa diharapkan terus meningkatkan transparansi, 
memperkuat budaya organisasi yang positif, dan menanamkan nilai-nilai religius dalam pelaksanaan tugas guna 
mewujudkan pengelolaan keuangan desa yang semakin baik.


